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 Puji dan syukur praktikan panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat 
dan ridha-Nya yang telah diberikan kepada praktikan, sehingga praktikan 
dapat menjalani kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan 
di Kantor Akuntan Publik (KAP) Suryadi dan Rizal dengan baik dan dapat 
menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan ini dengan tepat waktu. 
 Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Penulisan laporan ini 
didasarkan pada hasil pekerjaan yang praktikan lakukan pada KAP Suryadi 
dan Rizal selama kurang lebih dua bulan. 
Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dan juga penyusunan 
laporan ini tidak akan selesai dengan baik tanpa bantuan dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, praktikan ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Seluruh anggota keluarga praktikan atas segala dukungan yang 
diberikan. 
2. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE., M.SiAk. selaku Koordinator Prodi S1 
Akuntansi. 
3. Tri Hesti Utaminingtyas, S.E., M.S.A. selaku dosen pembimbing dalam 





4. Suryadi, S.E., CA., M.Ak., CPA. selaku pimpinan pada KAP Suryadi dan 
Rizal yang telah menerima praktikan untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan. 
5. Seluruh karyawan KAP Suryadi dan Rizal yang telah membimbing dan 
membantu praktikan dalam melaksanakan PKL. 
6. Seluruh teman-teman mahasiswa S1 Akuntansi 2015 atas bantuan dan 
dukungannya kepada praktikan. 
Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi praktikan 
maupun pembaca laporan ini. Praktikan menyadari bahwa masih banyak 
kekurangan dalam laporan ini. Untuk itu, praktikan menerima kritik dan 
saran yang membangun dari berbagai pihak terutama yang membaca 


















DAFTAR  ISI 
 
LEMBAR PENGESAHAN ................................................Error! Bookmark not defined. 
KATA PENGANTAR ....................................................................................................... ii 
DAFTAR  ISI..................................................................................................................... v 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................................ vii 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................................... viii 
BAB I PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 
A. Latar Belakang PKL ............................................................................................... 1 
B. Maksud dan Tujuan PKL ........................................................................................ 2 
C. Kegunaan PKL ........................................................................................................ 4 
D. Tempat PKL ............................................................................................................ 5 
E. Jadwal dan Waktu PKL........................................................................................... 6 
BAB II TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL ................................................................. 8 
A. Sejarah Perusahaan ................................................................................................. 9 
B. Struktur Organisasi ............................................................................................... 12 
C. Kegiatan Umum Perusahaan ................................................................................. 14 
BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN .................................... 17 
A. Bidang Kerja ......................................................................................................... 17 
B. Pelaksanaan Kerja ................................................................................................. 18 
C. Kendala yang Dihadapi ......................................................................................... 26 
D. Cara Mengatasi Kendala ....................................................................................... 27 
BAB IV KESIMPULAN ................................................................................................. 28 
A. Kesimpulan ........................................................................................................... 28 





DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 31 
























































Lampiran 1: Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan…..……………………..32 
Lampiran 2: Daftar Hadir PKL…..…………………………….…………………33 
Lampiran 3: Rincian Kegiatan Harian PKL………………………………………36 
Lampiran 4: Pemeriksaan CALK…………………………………………………40 
Lampiran 5: Form Surat Konfirmasi……………………………………………...41 
Lampiran 6: Data Piutang dan Utang Hubungan Istimewa PT PG………………42 
Lampiran 7: Surat Konfirmasi PT PG……………………………………………43 
Lampiran 8: Rekapitulasi PPh 21………………………………………………...46 
Lampiran 9: Rekapitulasi PPh 23…………………………………………………47 
Lampiran 10: Rekapitulasi PPh 25……………………………………………….48 
Lampiran 11: Rekapitulasi PPh 4 (2)…………………………………………….49 
Lampiran 12: Top Schedule pada WP……………………………………………50 
Lampiran 13: Form Vouching pada WP Expenditure……………………………52 
Lampiran 14: Form Vouching pada WP Expenditure……………………………53 
Lampiran 15: Surat Keterangan PKL…………………………………………….54 
Lampiran 16: Penilaian PKL……………………………………………………...55 











A. Latar Belakang PKL 
Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu kegiatan yang wajib dilakukan 
oleh mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. PKL merupakan kegiatan diluar perkuliahan untuk menunjang pendidikan 
yang selama ini diterima dalam proses perkuliahan di kelas. Dalam perkuliahan, 
mahasiswa menerima materi perkuliahan berupa teori tanpa tahu bagaimana 
penerapannya dalam dunia kerja. Oleh karena itu, dengan adanya PKL ini 
diharapkan mahasiswa dapat memahami penerapan ilmu yang selama ini mereka 
dapat di perkuliahan pada ruang lingkup pekerjaan profesional, sehingga ketika 
lulus nanti mahasiswa siap dalam menghadapi dunia kerja.  
Mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta, diwajibkan untuk melaksanakan kegiatan PKL minimal selama 
empat puluh hari kerja pada suatu bagian dari perusahaan atau instansi yang 
pekerjaannya berhubungan dengan akuntansi. Salah satu tempat tujuan yang 
banyak diminati mahasiswa Jurusan Akuntansi untuk melaksanakan PKL adalah 
Kantor Akuntan Publik (KAP). Jasa yang diberikan oleh kantor akuntan publik 
dapat berupa jasa atestasi maupun jasa non atestasi. Jasa atestasi merupakan jasa 
yang memberikan pernyataan suatu pendapat. Jasa atestasi yang diberikan oleh 
kantor akuntan publik adalah jasa profesional audit seperti audit laporan keuangan, 





yang didalamnya tidak memberikan suatu pendapat. Jenis jasa non atestasi yang 
diberikan kantor akuntan publik antara lain yaitu jasa perpajakan dan jasa konsultasi 
manajemen.  
Para akuntan publik atau auditor di kantor akuntan publik merupakan auditor 
eksternal. Tanggung jawab utama dari auditor eksternal adalah memberikan opini 
atas laporan keuangan suatu perusahaan atau instansi dan juga menilai apakah 
laporan keuangan telah disajikan secara wajar berdasarkan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum. Opini ini akan digunakan para pengguna laporan keuangan, baik di 
dalam perusahaan seperti manajemen maupun di luar perusahaan seperti pemegang 
saham. 
Kegiatan PKL yang praktikan lakukan, dilaksanakan di Kantor Akuntan 
Publik Suryadi dan Rizal yang berlokasi di Kota Depok, Jawa Barat.  Praktikan 
memilih kantor akuntan publik sebagai tempat untuk melaksanakan PKL karena 
praktikan tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana proses audit 
dilakukan oleh para auditor di kantor akuntan publik. Praktikan juga memilih 
konsentrasi audit sebagai konsentrasi pilihan yang praktikan ambil di semester 
tujuh sehingga pemilihan KAP sebagai tempat PKL relevan dengan konsentrasi 
yang praktikan ambil.  
 
B.  Maksud dan Tujuan PKL 
1. Maksud PKL 






a. Sebagai salah satu syarat dalam mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
b. Melakukan perbandingan antara teori yang diterima saat perkuliahan dengan 
praktik yang ada di lapangan.  
c. Memberikan penilaian atas kinerja dari institusi yang dijadikan tempat PKL. 
d. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan perbandingan 
antara teori dan praktik serta memberikan penilaian atas kegiatan perusahaan. 
 
2. Tujuan PKL 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini memiliki berbagai tujuan, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Memberikan pengalaman serta keterampilan kepada mahasiswa dalam dunia 
kerja profesional. 
b. Mengetahui secara langsung mekanisme kerja suatu institusi/ perusahaan. 
c. Memberikan gambaran secara langsung tentang praktik operasional suatu 
institusi/ perusahaan. 
d. Memberikan pengetahuan secara langsung tentang sejarah institusi/ 
perusahaan, masalah apa saja yang dihadapi, serta solusi yang mereka 
lakukan. 
e. Melatih mental mahasiswa dalam dunia kerja agar menjadi tenaga kerja yang 





f. Mendapatkan manfaat seperti pengetahuan dan pengalaman mengenai praktik 
langsung dalam dunia kerja sehingga memungkinkan untuk menumbuhkan jiwa 
profesionalisme kerja dalam diri mahasiswa. 
 
C.  Kegunaan PKL 
Dengan dilaksanakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) tentunya 
memberikan banyak manfaat, baik untuk para mahasiswa maupun instansi tempat 
PKL dan juga bagi perguruan tinggi. Adapun kegunaan atau manfaat dari kegiatan 
PKL diantaranya: 
1. Bagi Praktikan 
a. Memperkaya wawasan dan meningkatkan kemampuan dalam melakukan 
pekerjaan yang berhubungan dengan akuntansi. 
b. Belajar mengenal dunia kerja secara profesional dan bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
c. Mengembangkan ilmu yang didapatkan saat kuliah dan mengaplikasikan 
ilmu tersebut kedalam pekerjaan yang dilakukan. 
d. Belajar bagaimana bekerjasama dalam tim dan mengkomunikasikan hasil 
dari pekerjaan yang telah diberikan. 
e. Mendapatkan pengalaman bekerja sehingga mahasiswa siap untuk 
menghadapi dunia kerja nantinya. 







2. Bagi Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ 
a. Memperoleh masukan terkait isu-isu terkini dalam dunia kerja sebagai bahan 
pengembangan penelitian dan pendidikan. 
b. Meningkatkan kerjasama antara Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ dengan 
instansi-instansi pemerintah mapun perusahaan swasta. 
c. Mempersiapkan mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ menjadi 
lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja. 
d. Mendapatkan masukan untuk evaluasi mengenai pelaksanaan PKL. 
 
3. Bagi KAP Suryadi dan Rizal 
a. Menciptakan hubungan yang baik dan saling menguntungkan antara KAP 
Suryadi dan Rizal dengan mahasiswa yang melaksanakan PKL. 
b. Meringankan pekerjaan karyawan perusahaan karena terbantu dengan adanya 
bantuan dari mahasiswa yang melaksanakan PKL. 
c. Ikut berpartisipasi dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi tenaga kerja 
profesional di bidang akuntansi yang mampu bersaing di dunia kerja. 
 
D.  Tempat PKL 
Praktikan memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) Suryadi dan Rizal sebagai 
tempat pelaksanaan PKL. Praktikan memilih kantor akuntan publik karena 
praktikan tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana proses audit 
dilakukan oleh para auditor di kantor akuntan publik. Berikut adalah data mengenai 





Nama perusahaan : Kantor Akuntan Publik Suryadi dan Rizal 
Alamat  : Perumahan Jatijajar Blok D18 No. 1-2 Kota Depok 16466 
Telepon & Fax : (021) 87744163 
Email : suryadi_ay3@yahoo.com 
Website : www.kap-sr.com 
 
E.   Jadwal dan Waktu PKL  
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang praktikan lakukan 
dilaksanakan selama kurang lebih 45 hari kerja yang dimulai pada tanggal 16 Juli 
2018 sampai dengan 14 September 2018. Terdapat beberapa tahapan yang dilalui 
oleh praktikan dalam pelaksanaan PKL: 
1.  Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan menghubungi KAP Suryadi dan 
Rizal yang saat itu masih memakai nama KAP Zulfikar dan Rizal melalui telepon 
untuk memastikan bahwa KAP tersebut dapat menerima mahasiswa yang 
melaksanakan PKL atau tidak pada rentang waktu yang praktikan ajukan. Pihak 
KAP mengkonfirmasi bahwa KAP tersebut dapat menerima PKL mahasiswa, 
dengan syarat harus mengirim surat permohonan dari Universitas. Setelah ada 
konfirmasi bahwa KAP tersebut menerima mahasiswa untuk magang atau PKL, 
praktikan lalu membuat surat permohonan izin pelaksanaan PKL di Biro 
Administrasi, Akademik, dan Keuangan (BAAK) yang ditujukan kepada KAP 





Juli 2018 sampai dengan 16 September 2018 (merujuk pada lampiran 1 halaman 
33). 
Proses pembuatan surat permohonan PKL tersebut kurang lebih selama 3 hari 
kerja. Setelah surat permohonan PKL selesai dibuat, praktikan mengirim surat 
permohonan PKL tersebut ke pihak HRD KAP Suryadi dan Rizal yaitu Ibu Evi 
Masliany melalui email. Dua hari kemudian, Ibu Evi menghubungi praktikan 
melalui Whatsapp, yang menyatakan bahwa praktikan telah diterima oleh pimpinan 
KAP untuk melaksanakan PKL disana selama kurang lebih dua bulan sesuai 
permohonan yang praktikan ajukan. Praktikan diminta untuk hadir mulai tanggal 
16 Juli 2018 pukul 07.45 dengan berpakaian rapi dan membawa laptop. 
 
2. Tahap Pelaksanaan PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di KAP Suryadi dan Rizal mulai pada tanggal 
16 Juli 2018 sampai dengan 14 September 2018, yaitu selama kurang lebih 45 hari 
kerja. PKL dilaksanakan setiap hari kerja yaitu hari Senin sampai dengan Jumat 
kecuali pada saat tanggal merah, dengan jam kerja yang dimulai pada pukul 08.00 
WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. Pada saat melaksanakan PKL, praktikan 
selalu mencatat apa saja pekerjaan yang diberikan kepada praktikan setiap harinya, 
data pekerjaan yang praktikan lakukan beserta kendalanya sebagai bahan untuk 
membuat laporan serta mengumpulkan informasi mengenai KAP Suryadi dan 
Rizal. 
 





Setelah selesai melaksanakan PKL, praktikan diwajibkan untuk membuat 
laporan PKL. Praktikan membuat laporan PKL berdasarkan data, informasi, serta 
kendala yang praktikan dapatkan selama melaksanakan PKL. Pembuatan laporan 
PKL ini melalui beberapa kali proses bimbingan dengan Tri Hesti Utaminingtyas, 
S.E., M.S.A. selaku dosen pembimbing. Praktikan menyusun laporan PKL ini mulai 




TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan  
KAP Suryadi dan Rizal pada awalnya berdiri dengan nama KAP Zulfikar dan 
Rizal. KAP Zulfikar dan Rizal merupakan KAP yang didirikan pada tanggal 21 
Januari 2014 sebagai hasil penggabungan atau merger dari KAP Drs. Zulfikar 
Ismail di Surabaya dengan KAP Drs. Rizal Yahya yang berdomisili di Jakarta. KAP 
Zulfikar & Rizal memiliki kantor pusat di Surabaya, tepatnya di Nginden Intan 
Tengah No. 39 Surabaya 60118. KAP Zulfikar dan Rizal juga memiliki kantor 
cabang di Perumahan Jatijajar Blok D-18 No. 1-2 Depok 16955. 
Pendirian KAP Drs. Zulfikar Ismail didasari oleh pengalaman audit Drs. 
Zulfikar Ismail selama 26 tahun sebagai partner di salah satu KAP big four. Beliau 
pernah menangani berbagai macam penugasan audit dan non audit pada 
perusahaan-perusahaan menengah atas di Jawa Timur yang bergerak di berbagai 
bidang usaha. Selain didasari pengalaman sebagai auditor, pengalaman Drs. 
Zulfikar Ismail sebagai Komisaris Independen dan Komite Audit/ Dewan Audit 
pada beberapa perusahaan Go Public dan BUMN/ BHMN (selama tahun 2008–
2010) serta pengalaman mengajar di Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi 
Universitas Brawijaya juga mendasari pendirian KAP Drs. Zulfikar Ismail ini. 
Setelah KAP Drs. Zulfikar Ismail beroperasi selama 3 (tiga) tahun dan dengan 





Ismail melakukan penggabungan usaha dengan KAP Drs. Rizal Yahya, salah satu 
KAP yang berdomisili di Jakarta menjadi KAP Zulfikar & Rizal. Pendirian KAP 
tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia 
pada tanggal 21 Januari 2014 dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 
31/KM.1/2014, tanggal 21 Januari 2014. Pada tanggal 30 Januari 2014, KAP 
Zulfikar & Rizal juga telah mendapat izin pendirian Cabang Kantor Akuntan Publik 
di Depok dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya 
No. 53 KM.1/2014 tanggal 30 Januari 2014. 
Kemudian KAP Zulfikar dan Rizal berganti nama menjadi KAP Suryadi dan 
Rizal dengan izin usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan Menteri Keuangan No. 442/KM.1/2018 tertanggal 12 Juli 2018. 
Pergantian nama KAP disebabkan karena telah wafatnya Drs. Zulfikar Ismail 
karena serangan jantung. sehingga posisi partner pada KAP Zulfikar dan Rizal 
digantikan oleh Suryadi S.E., CA. M.Ak., CPA dan KAP Zulfikar dan Rizal 
berganti nama menjadi KAP Suryadi dan Rizal. 
Partner pada KAP Suryadi dan Rizal saat ini adalah Suryadi S.E., CA. M.Ak., 
CPA dan Drs. Rizal Yahya CPA. Sebelumnya, Suryadi menjabat sebagai manajer 
jasa audit pada KAP Zulfikar dan Rizal. Beliau memiliki pengalaman sebagai 
auditor di salah satu KAP big four yaitu Deloitte dan juga pernah menjadi auditor 
di salah satu KAP big ten yaitu Crowe Howarth. Selain pengalaman menjadi 






KAP Suryadi dan Rizal berkantor pusat di Perumahan Jatijajar Blok D-18 
Nomor 1-2 Kecamatan Tapos, Depok. KAP Suryadi dan Rizal juga mempunyai 
kantor cabang yang beralamat di Jalan Rombean Nomor 69A Kelurahan 
Lamlagang, Banda Aceh. Perusahaan-perusahaan yang pernah diaudit oleh KAP 
Suryadi dan Rizal antara lain yaitu PT Natgas Resources Indonesia, PT Batulicin 
Agro Sentosa, PT Longvin Indonesia, PT Matura Utama, PT Nipress, Tbk, dan lain-
lain. 
Visi KAP Suryadi dan Rizal adalah menjadi perusahaan terkemuka di bidang 
jasa audit, akuntansi, dan manajemen dengan prinsip integritas, objektivitas, 
kemandirian, penilaian profesional, dan filosofi operasi yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 
Misi KAP Suryadi dan Rizal adalah diantaranya: 
1. Perusahaan kami mengartikulasikan standar yang harus ditaati setiap saat 
dalam pelaksanaan setiap keterlibatan. 
2. Perusahaan kami memiliki berbagai prosedur dan alat bantu yang dapat 
digunakan secara individu atau dalam kombinasi di sana untuk memenuhi 
standar kami. 
3. Perusahaan kami memiliki organisasi yang tepat yang mampu memberikan 
bimbingan khususnya dengan penerapan standars yang konsisten; memantau 
kinerja; memberikan pelatihan yang sesuai kepada personel; dan 
mengembangkan kompetensi khusus untuk melayani klien kami dari berbagai 





B. Struktur Organisasi 
Adapun struktur organisasi KAP Suryadi dan Rizal dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Sumber: KAP Suryadi dan Rizal 
 
Tugas dan wewenang dari setiap posisi pada struktur organisasi KAP Suryadi  
dan Rizal diantaranya: 
1. Pimpinan Rekan (Partner)  
Partner menduduki jabatan tertinggi dalam penugasan audit yaitu 
bertanggung jawab atas hubungan dengan klien, bertanggung jawab secara 
menyeluruh mengenai pelaksanaan pekerjaan audit, mereview pekerjaan auditor, 
dan memberikan opini serta tanda tangan pada laporan keuangan klien yang telah 





diaudit. Pimpinan rekan (partner) pada KAP Suryadi dan Rizal saat ini adalah 
Suryadi S.E., CA. M.Ak., CPA dan Drs. Rizal Yahya, CPA. 
2. HRD dan administrasi 
Bertugas untuk membuat PPh pasal 21 karyawan, mengurus surat menyurat 
dan pengirimannya, membuat time report untuk uraian kerja auditor, menyusun 
dokumen kantor, menerima telepon dan membantu manajemen kantor dalam 
menyelesaikan masalah di bidang kesekretariatan kantor. 
3. Manajer Jasa Audit 
Bertindak sebagai pengawas audit, bertugas untuk membantu auditor senior 
dalam merencanakan program audit dan waktu audit, mereview kertas kerja laporan 
audit dan management letter. Biasanya manajer melakukan pengawasan terhadap 
pekerjaan beberapa senior auditor. Pekerjaan manajer jasa audit tidak berada di 
kantor klien, melainkan di kantor auditor dalam bentuk pengawasan terhadap 
pekerjaan yang dilaksanakan senior auditor. 
4. Senior Audit 
Senior auditor disebut juga auditor penanggungjawab (in charge auditor) 
adalah auditor yang memenuhi syarat untuk memegang tanggung jawab atas 
perencanaan dan pelaksanaan audit serta penyusunan rancangan laporan auditor 
yang akan dikaji ulang dan disetujui oleh manajer jasa audit dan partner, dan 






Auditor atau junior auditor bertanggung jawab untuk melaksanakan prosedur 
audit secara rinci dan membuat kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan 
audit yang telah dilaksanakan.  
 
6. Penjamin Mutu (Internal Control) 
Penjamin mutu bertugas untuk melakukan pemeriksaan dan penilaian atas 
efisiensi dan efektivitas kegiatan KAP, memantau dan melaporkan pelaksanaan 
tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan, memberikan saran perbaikan dan 
informasi yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa dan melakukan 
pemeriksaan khusus apabila diperlukan. 
7. Jasa Konsultan 
Bertanggung jawab untuk memberikan konsultasi profesional, mengatur dan 
memberi saran kepada klien guna mencapai tujuan utama klien. KAP yang 
memberikan jasa konsultan keuangan atau pajak kepada suatu klien tidak boleh 
mengaudit klien tersebut karena melanggar kode etik akuntan. 
8. Staf Keuangan 
Bertanggung jawab untuk melakukan pencatatan atas semua transaksi 
keuangan KAP, mengelola keuangan KAP, dan membuat laporan keuangan KAP. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Sebagai Kantor Akuntan Publik yang sudah memiliki izin, KAP Suryadi dan 
Rizal mempunyai beberapa kegiatan umum dalam memberikan jasanya. Beberapa 





1. Jasa Audit 
Kegiatan paling utama yang dilakukan oleh KAP Suryadi dan Rizal sebagai 
kantor akuntan publik adalah memberikan jasa audit kepada suatu entitas. KAP 
Suryadi dan Rizal berkomitmen untuk selalu memprioritaskan kualitas dan 
integritas layanan jasa audit. Sebagai auditor independen, KAP Suryadi dan Rizal 
memberikan jasa audit atas laporan keuangan dan memberikan pernyataan opini 
atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh suatu entitas. Opini tersebut 
dapat berupa pernyataan pendapat wajar tanpa pengecualian, wajar tanpa 
pengecualian dengan penjelasan tambahan, wajar dengan pengecualian, dan tidak 
wajar. Selain itu, auditor juga dapat memberikan pernyataan untuk tidak 
memberikan pendapat. Selain memberikan jasa audit laporan keuangan, KAP 
Suryadi dan Rizal juga memberikan jasa audit lain seperti audit kepatuhan dan audit 
operasional yang disesuaikan dengan kebutuhan klien. Pada pelaksanan audit, 
auditor di KAP Suryadi dan Rizal berpedoman pada standar auditing yang terdapat 
dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan juga mematuhi kode etik 
akuntan publik. Dalam standar auditing, diatur mengenai standar umum yang harus 
dipenuhi auditor, seperti standar pelaporan; independensi; dan standar pekerjaan 
lapangan. 
2. Jasa Akuntansi 
Selain jasa audit, KAP Suryadi dan Rizal juga melayani jasa akuntansi atau 
pembukuan dibawah nama Kantor Jasa Akuntansi (KJA) Suryadi dengan nomor 
izin usaha KJA: 60/KM.1 PPPK/2015. Jasa akuntansi merupakan salah satu 





prosedur laporan keuangan perusahaan. Jasa akuntansi yang diberikan untuk 
penyusunan laporan keuangan harus sesuai dengan standar akuntansi keuangan 
yang berlaku di Indonesia. Dalam memberikan jasanya, KAP Suryadi dan Rizal 
tidak boleh mengaudit perusahaan yang memakai jasa KJA Suryadi dalam 
menyusun laporan keuangannya karena hal tersebut merupakan pelanggaran kode 
etik akuntan. 
3. Jasa Perpajakan 
Urusan perpajakan suatu entitas harus dikelola dengan tepat oleh seseorang 
yang kompeten dibidangnya. KAP Suryadi dan Rizal melayani jasa perpajakan 
yaitu jasa yang berhubungan dengan pemberian konsultasi tentang perpajakan 
seperti perhitungan pajak, penyusunan laporan pajak, pengurusan keberatan pajak, 
pengisian SPT pajak, pendampingan pemeriksaan pajak, dan lainnya.  
4. Jasa Konsultasi Manajemen 
Konsultan manajemen bertugas untuk memberikan saran, strategi, maupun 
solusi yang dibutuhkan oleh manajemen perusahaan agar pihak manajemen dapat 
melakukan tindakan yang tepat atau membuat kebijakan yang baik bagi perusahaan. 
5. Jasa Penilaian Risiko (Risk Consulting) 
Setiap perusahaan memiliki risiko yang dapat bersumber dari internal 
maupun eksternal perusahaan. Dengan mengetahui potensi risiko sejak awal, 
perusahaan dapat lebih berhati-hati dalam membuat kebijakan maupun mengelola 
sumber daya yang dimiliki perusahaan tersebut. KAP Suryadi dan Rizal 
menyediakan jasa penilaian risiko untuk perusahaan yang membutuhkan analisis 




PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di KAP Suryadi dan Rizal selama 45 
hari kerja mulai dari tanggal 16 Juli—14 September 2018. Praktikan ditempatkan 
pada divisi audit sebagai asisten auditor atau junior auditor yang membantu 
pekerjaan para senior auditor. Sebagai junior auditor, pekerjaan yang banyak 
praktikan lakukan yaitu membuat Working Paper (WP) dan melakukan prosedur 
audit dengan rinci untuk nantinya dilakukan review oleh senior auditor. 
Di KAP Suryadi dan Rizal, praktikan diberikan bimbingan dan pekerjaan dari 
seluruh auditor yang bekerja di sana secara bergantian. Saat diberikan pekerjaan 
baru, praktikan dijelaskan dan diberikan arahan tentang bagaimana cara 
mengerjakan pekerjaan tersebut dengan benar. Mereka juga membantu praktikan 
jika praktikan mengalami kesulitan saat melakukan pekerjaan yang diberikan. 
Pekerjaan yang praktikan lakukan selama kurang lebih dua bulan pelaksanaan 
praktik kerja lapangan antara lain: 
1. Memeriksa kesalahan penulisan angka dan kata pada CALK. 
2. Membuat surat konfirmasi utang dan piutang. 
3. Merekapitulasi pajak pada WP pajak dibayar dimuka. 
4. Membuat Working Paper (WP). 





B. Pelaksanaan Kerja 
Selama pelaksanaan PKL, praktikan diberikan kesempatan mengikuti audit 
lapangan untuk melakukan penugasan substantive atas audit sebuah program. KAP 
Suryadi dan Rizal diminta untuk mengaudit sebuah program untuk anak yatim 
korban tsunami yang mendapatkan sumber dana dari salah satu lembaga keuangan 
di luar negeri yang disalurkan melalui tiga lembaga kemanusiaan yang ada di 
Indonesia. Jenis audit yang diminta yaitu berupa audit keuangan dan audit 
kepatuhan. Dalam melaksanakan penugasan tersebut, praktikan diminta untuk 
mengunjungi dua dari tiga lembaga tersebut untuk melaksanakan prosedur audit. 
Untuk melakukan audit tersebut, dibentuk tim yang terdiri dari tiga orang. Satu 
orang yang menjadi incharge atau penanggung jawab audit, dan dua orang lainnya 
sebagai asisten auditor atau junior auditor. Posisi praktikan adalah sebagai junior 
auditor atau asisten auditor dengan salah satu senior auditor di KAP Suryadi dan 
Rizal yaitu Mas Hafid sebagai incharge. Sebelum melaksanakan audit lapangan, 
praktikan diminta untuk membaca MOU dan SOP atas program yang akan diaudit 
tersebut untuk dipelajari agar praktikan memahami alur program yang akan diaudit 
tersebut dilakukan sehingga memudahkan praktikan dalam mengaudit. 
Detail pekerjaan-pekerjaan apa saja yang praktikan lakukan selama 
melaksanakan PKL di KAP Suryadi dan Rizal adalah sebagai berikut: 
1. Memeriksa kesalahan penulisan angka dan kata pada Catatan atas 
Laporan Keuangan (CALK). 
Pekerjaan yang pertama kali diberikan kepada praktikan saat mulai 





CALK milik klien yang telah diaudit. Pengecekan ini dilakukan agar laporan 
auditor yang akan diberikan kepada klien terhindar dari kesalahan dalam penulisan 
kata maupun angka. Langkah-langkah yang dilakukan praktikan dalam melakukan 
pekerjaan ini adalah: 
a. Praktikan menerima file CALK dalam bentuk softcopy PDF maupun printout 
yang diberikan oleh salah satu senior auditor KAP Suryadi dan Rizal. 
b. Praktikan membaca CALK secara teliti untuk menemukan kesalahan 
penulisan kata. 
c. Praktikan  membandingkan angka yang tertera pada CALK dengan angka 
yang tertera pada laporan keuangan untuk menemukan kesalahan penulisan 
angka. 
d. Praktikan menandai penulisan kata maupun angka yang salah atau tidak 
sesuai dengan menggunakan highlighter.  
e. Setelah selesai, praktikan menyerahkan hasil pekerjaan praktikan kepada 
senior auditor untuk selanjutnya dilakukan review dan diperbaiki. 
Dalam melakukan pekerjaan ini, praktikan tidak diperbolehkan untuk 
mengganti kesalahan penulisan yang praktikan temukan dengan penulisan yang 
seharusnya. Praktikan hanya diminta untuk menandai kesalahan dengan highlighter 
untuk nantinya dilakukan review dan diperbaiki oleh senior auditor. Dalam 
menemukan pekerjaan ini, saat praktikan mengalami keraguan bagaimana 
penulisan kata yang baku maupun penggunaan tanda baca yang benar, praktikan 





penulisan yang seharusnya. Hasil dari pekerjaan ini dapat dilihat pada lampiran 4 
halaman 40. 
 
2. Membuat surat konfirmasi utang dan piutang 
Proses konfirmasi dalam prosedur audit diatur dalam Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) SA Seksi 330 (PSA No. 07). Pada paragraf 4, konfirmasi 
didefinisikan sebagai proses pemerolehan dan penilaian suatu komunikasi langsung 
dari pihak ketiga sebagai jawaban atas suatu permintaan informasi tentang unsur 
tertentu yang berdampak terhadap asersi laporan keuangan (Cheng, 2008). 
Konfirmasi merupakan sebuah langkah untuk memastikan bahwa catatan yang 
dimiliki oleh perusahaan sama dengan yang dimiliki oleh pihak ketiga. Bukti audit 
yang diperoleh dari pihak ketiga yang independen di luar perusahaan lebih dapat 
diandalkan dibandingkan dengan bukti audit yang diperoleh di perusahaan tersebut. 
Praktikan diminta oleh salah satu senior auditor di KAP Suryadi dan Rizal untuk 
membuat surat konfirmasi atas piutang usaha, piutang lain, dan utang hubungan 
istimewa pada PT PG. Dalam membuat surat konfirmasi tersebut, tahapan yang 
praktikan lakukan adalah: 
a. Praktikan diberikan form surat konfirmasi oleh senior auditor (merujuk pada 
lampiran 5 halaman 41). 
b. Praktikan mengambil data dari daftar piutang lain-lain, piutang usaha, dan 
utang hubungan istimewa pada Working Balance Sheet (WBS) Working Profit 
or Loss (WPL) PT PG yang diberikan oleh senior auditor (merujuk pada 





c. Mengisi form surat konfirmasi dengan membuat nomor surat konfirmasi, 
mengganti tanggal, menulis nama kreditur dan debitur, dan rincian jumlah 
utang atau piutang pada akhir tahun sesuai dengan jumlah yang tercatat pada 
klien 
d. Memastikan kelengkapan dan kebenaran data serta penulisan surat konfirmasi 
dan mengecek identitas KAP Suryadi dan Rizal yang tertera pada surat 
konfirmasi. 
e. Memberikan surat konfirmasi yang telah dibuat kepada senior auditor untuk 
nantinya dikirim ke pihak ketiga yang dituju. 
Hasil pekerjaan membuat surat konfirmasi atas piutang usaha, piutang lain-lain, 
dan utang hubungan istimewa pada PT PG dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 
43—45. 
 
3. Merekapitulasi pajak pada WP pajak dibayar dimuka 
Pekerjaan lain yang praktikan lakukan selama PKL yaitu merekapitulasi pajak 
atau menyalin data yang dibutuhkan dari dokumen perpajakan klien berupa SPT, 
bukti setor, dan bukti lapor pada kertas kerja pemeriksaan pajak dibayar dimuka. 
Data perpajakan yang praktikan rekap diantaranya adalah PPh 23, PPh 25, PPh 21, 
dan PPh 4 ayat 2. 






a. Praktikan menerima dokumen perpajakan milik klien oleh salah satu senior 
auditor KAP Suryadi dan Rizal dan diberikan arahan mengenai jenis pajak 
yang harus direkapitulasi. 
b. Praktikan menerima file WP pajak dibayar dimuka oleh senior auditor. 
c. Praktikan mengerjakan rekapitulasi pada WP bagian skedul pendukung dengan 
subjek rekapitulasi pajak sesuai jenis pajak. 
d. Pada rekapitulasi PPh 21 data yang praktikan isi pada WP yaitu jumlah 
penerima penghasilan, penghasilan bruto, dan penerima honorarium setiap 
masa pajak selama periode audit (merujuk pada lampiran 8 halaman 46). 
PPh pasal 21 adalah pemotongan pajak untuk penghasilan dari pekerjaan, jasa, 
atau kegiatan dengan nama dan dalam bentuk apapun yang diterima atau 
diperoleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri, sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 21 Undang-Undang Pajak Penghasilan (Mardiasmo, 2016: 197). 
e. Pada saat rekapitulasi PPh 23 data yang praktikan isi pada WP yaitu masa 
pajak, keterangan jenis jasa, penghasilan bruto, jumlah PPh yang dipotong, 
tanggal setor dan tanggal lapor (merujuk pada lampiran 9 halaman 47). 
Ketentuan dalam Pasal 23 UU PPh mengatur pemotongan pajak yang 
dikenakan pada penghasilan atas modal, penyerahan jasa atau hadiah dan 
penghargaan, selain yang telah dipotong PPh Pasal 21 (Mardiasmo, 2016: 285). 
f. Pada rekapitulasi PPh 25 data yang praktikan isi pada WP yaitu masa pajak dan 
tanggal lapor. Pada kolom tanggal setor dan jumlah PPh yang terpotong tidak 
praktikan isi atau dikosongkan karena tidak tercantum pada dokumen pajak 





Ketentuan Pasal 25 UU PPh mengatur tentang perhitungan besarnya angsuran 
bulanan yang harus dibayar sendiri oleh Wajib Pajak dalam tahun berjalan 
(Mardiasmo, 2016: 301) 
g. Pada rekapitulasi PPh 4 (2), data yang praktikan isi pada WP yaitu masa pajak, 
keterangan jenis jasa, jumlah PPh yang dipotong, tanggal setor dan tanggal 
lapor (merujuk pada lampiran 11 halaman 49).  
PPh pasal 4 ayat (2) UU PPh menyebutkan bahwa penghasilan berupa bunga 
deposito dan tabungan-tabungan lainnya, penghasilan dari transaksi saham dan 
sekuritas lainnya di bursa efek, penghasilan dari pengalihan harta berupa tanah 
dan bangunan serta penghasilan tertentu lainnya, pengenaan pajaknya diatur 
dengan Peraturan Pemerintah (Mardiasmo, 2016: 319).  
 
4. Membuat Working Paper (WP) 
Salah satu pekerjaan yang paling sering praktikan lakukan pada saat PKL adalah 
membuat dan mengerjakan Working Paper (WP). Working Paper atau kertas kerja 
pemeriksaan berisi seluruh informasi yang diperoleh, analisis yang dibuat, dan 
kesimpulan yang didapat selama melaksanakan audit. Langkah-langkah yang 
praktikan lakukan dalam membuat WP adalah: 
a. Praktikan menuliskan identitas klien, periode audit, subjek, dan indeks WP 
pada tiap kelompok WP. 
b. Praktikan mengisi kolom ‘prepared by’ dengan inisial nama praktikan dan 






c. Praktikan menyalin data keuangan klien yang bersumber dari trial balance 
klien di kolom ‘balance per book’ tahun yang bersangkutan pada top schedule, 
dan memberikan tickmark ‘TB’ disamping angka yang berarti angka tersebut 
sesuai dengan yang tercantum pada trial balance. 
d. Praktikan menyalin data dari laporan keuangan yang telah diaudit pada kolom 
‘audited balance’ atau ‘balance per audit’ tahun audit yang bersangkutan dan 
juga tahun sebelumnya. Praktikan lalu memberikan tickmark ‘PY’ disamping 
angka kolom ‘balance per audit’ tahun sebelumnya yang berarti angka tersebut 
sesuai dengan saldo audit tahun sebelumnya. 
e. Praktikan melakukan analytical review pada top schedule terhadap masing-
masing akun utang usaha untuk mengetahui naik turunnya saldo dibandingkan 
tahun yang lalu. 
Hasil pekerjaan membuat WP ini terlampir pada lampiran 12 halaman 50—51. 
 
5. Melakukan vouching 
Pada saat ditugaskan untuk audit lapangan ke kantor klien, praktikan diminta 
oleh senior auditor untuk melakukan vouching. Menurut Dicky (2011), vouching 
adalah sebuah kegiatan dimana seorang auditor melakukan pemeriksaan transaksi 
bisnis dengan memeriksa dokumen, catatan, atau bukti-bukti lainnya yang 
mempunyai cukup keabsahan untuk memenuhi pertimbangan auditor bahwa 
transaksi tersebut telah benar, telah diotorisasi secara tepat, dan telah dicatat dalam 





Vouching merupakan salah satu cara yang digunakan dalam pengujian detail 
transaksi. Auditor membutuhkan pengujian detail transaksi ini untuk memperoleh 
temuan mengenai ada tidaknya kesalahan yang bersifat moneter. Pada pengujian 
ini, bukti yang diperoleh digunakan untuk membuat suatu kesimpulan mengenai 
kewajaran suatu saldo akun. Prosedur vouching dilakukan terhadap dokumen yang 
bersumber dari pihak luar yang independen seperti rekening koran dari bank atau 
faktur dari supplier, atau dokumen yang dibuat oleh perusahaan itu sendiri seperti 
faktur penjualan. Langkah-langkah yang praktikan lakukan saat melakukan 
vouching yaitu: 
a. Praktikan terlebih dahulu memilih sampel transaksi material dan menyalin 
data sampel pada working paper form vouching (merujuk pada lampiran 13—
14 halaman 52—53). Sampel transaksi untuk vouching didapatkan dari 
general ledger (GL) yang diberikan oleh klien.  
b. Setelah sampel transaksi tersebut dipilih, daftar sampel tersebut dikirim 
kepada klien sebagai permintaan data agar klien menyiapkan dokumen bukti 
terkait transaksi yang diminta tersebut untuk nantinya dilakukan vouching 
oleh praktikan saat melaksanakan audit lapangan.  
c. Saat audit lapangan, praktikan menerima dokumen atas transaksi klien untuk 
dilakukan vouching. 
d. Praktikan melakukan vouching pada semua dokumen atas transaksi satu per 
satu. Dokumen bukti yang diperiksa oleh praktikan yaitu berupa faktur, bukti 





e. Praktikan menyesuaikan angka yang tertera dan juga kelengkapan otorisasi 
pada dokumen atas sampel transaksi yang telah dipilih. 
f. Jika telah lengkap dan sesuai maka praktikan menandai dengan mencentang 
pada kolom pengecekan yang ada di WP. Sebaliknya, jika ada yang tidak 
sesuai, maka praktikan menandai dengan tanda silang pada kolom 
pengecekan dan menuliskan keterangan disamping kolom atas transaksi 
tersebut.  
Hasil dari vouching kemudian didiskusikan kepada senior auditor untuk 
nantinya dikomunikasikan kepada klien. Hasil dari pekerjaan ini terlampir pada 
lampiran 13 halaman 52 dan lampiran 14 halaman 53. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Saat melakukan pekerjaan yang diberikan kepada praktikan pada pelaksanaan 
PKL, praktikan banyak belajar mengenai hal-hal baru yang sebelumnya tidak 
diketahui oleh praktikan. Dalam proses belajar tersebut, terdapat beberapa kendala 
yang praktikan hadapi. Kendala tersebut muncul diantaranya karena kurangnya 
kepahaman praktikan mengenai proses audit, maupun kondisi lapangan saat 
praktikan melaksanakan filedwork. Beberapa kendala yang praktikan hadapi 
diantaranya: 
1. Pada saat praktikan melaksanakan audit lapangan ke salah satu klien, 
praktikan kesulitan dalam menemukan bukti transaksi untuk dilakukan 
vouching karena dokumen tidak tersusun dengan rapi sehingga praktikan 





2. Dalam memberikan pekerjaan kepada praktikan, senior auditor terkadang 
kurang jelas dalam memberikan penjelasan tentang bagaimana seharusnya 
pekerjaan tersebut dilakukan oleh praktikan. 
 
D.  Cara Mengatasi Kendala 
Kendala yang praktikan hadapi memang menjadi hambatan dalam melakukan 
pekerjaan. Namun, dengan adanya kendala tersebut praktikan belajar bagaimana 
cara mencari jalan keluar untuk menyelesaikan masalah tersebut. Cara yang 
praktikan lakukan dalam mengatasi kendala tersebut adalah: 
1. Untuk menghadapi kendala pada dokumen pada klien yang tidak tersusun rapi 
pada saat melakukan vouching, praktikan memberikan saran kepada klien 
agar kedepannya klien menyusun dokumen secara rapi berdasarkan transaksi 
setiap bulan dan juga berdasarkan nama akun. 
2. Untuk menghadapi kendala pada kurang jelasnya penjelasan senior auditor 
dalam memberikan pekerjaan, praktikan harus aktif bertanya agar tidak 
terjadi kesalahan dalam melakukan pekerjaan karena kurangnya informasi 
maupun ketidakpahaman praktikan. Praktikan juga harus lebih menyiapkan 












A.  Kesimpulan 
Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang praktikan lakukan 
selama kurang lebih dua bulan yaitu pada 16 Juli—14 September 2018 di KAP 
Suryadi dan Rizal pada divisi audit, memberikan sebuah pengalaman dan banyak 
pembelajaran yang praktikan dapatkan mengenai proses audit yang dilakukan oleh 
sebuah Kantor Akuntan Publik (KAP). Praktikan mengetahui hal-hal baru yang 
sebelumnya praktikan tidak ketahui dan tidak diajarkan di bangku kuliah.  
Kesimpulan yang praktikan berikan berdasarkan kegiatan yang praktikan 
lakukan selama PKL diantaranya: 
1. Praktikan mengetahui prosedur audit yang dilakukan oleh seorang auditor di 
KAP. 
2. Praktikan belajar mengenai pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh junior 
auditor seperti membuat working paper, membuat surat konfirmasi, 
melakukan vouching, rekapitulasi pajak, dan lain-lain. 
3. Praktikan belajar bekerja sama dalam tim dan mengkomunikasikan hasil 
pekerjaan kepada atasan. 
4. Praktikan belajar cara berkomunikasi dengan klien untuk mendapatkan bukti 






Saran yang dapat praktikan berikan setelah melaksanaan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) pada KAP Suryadi dan Rizal yang praktikan harap dapat berguna 
bagi pihak-pihak terkait diantaranya: 
1. Bagi Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ 
a. Sebaiknya dilakukan pengarahan yang jelas dan lengkap mengenai 
bagaimana prosedur dalam melakukan PKL, aturan-aturan apa saja yang 
harus dipenuhi mahasiswa, instansi atau perusahaan apa saja yang 
diperbolehkan menjadi tempat PKL, dan lain-lain. 
b. Pembagian dosen pembimbing PKL seharusnya dilakukan sebelum 
pelaksanaan PKL, agar mahasiswa dapat berdiskusi kepada dosen 
pembimbing mengenai masalah yang dihadapi saat melaksanakan PKL. 
c. Sebaiknya Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ melakukan kerjasama 
terhadap instansi maupun perusahaan untuk menyalurkan mahasiswa 
yang melaksanakan PKL. 
d. Sebaiknya pedoman penulisan laporan PKL yang sudah ada dapat 
diperbarui, karena ada beberapa hal yang mungkin mengalami 
perubahan dalam sistematika penulisan laporan. 
 
2. Bagi KAP Suryadi dan Rizal 
a. Sebaiknya lebih memerhatikan kenyamanan pekerja. Ruangan tempat 
bekerja sangat panas karena pintu dan jendela yang dibuka sehingga 
sinar matahari terik masuk dari luar. Padahal ruangan dilengkapi 





b. Dalam memberikan suatu pekerjaan baru kepada mahasiswa yang 
melaksanakan magang atau PKL sebaiknya dilakukan bimbingan dan 
penjelasan yang lebih rinci agar tidak terjadi kesalahan dalam 
melakukan pekerjaan. 
c. Sebaiknya mengganti atau memperbaiki peralatan yang tidak berfungsi 
agar karyawan dapat bekerja dengan lancar dan maksimal. 
  
3. Bagi Praktikan Selanjutnya 
a. Harus lebih mempersiapkan diri dalam hal pengetahuan mengenai audit 
maupun keterampilan mengoperasikan komputer khususnya Microsoft 
Excel jika ingin melaksanakan PKL di KAP. 
b. Sebaiknya aktif bertanya kepada karyawan agar mendapatkan 
informasi yang dapat menjadi pengetahuan baru. 
c. Menjalin hubungan yang baik dengan karyawan dan pekerja di tempat 











Arsip KAP Zulfikar dan Rizal. Company Profile (pdf). 
 
Cheng, Hardi. 2008. Prosedur Konfirmasi dalam Pengujian Substantif. 
http://auditme-post.blogspot.com/2008/04/prosedur-konfirmasi-dalam-
pengujian.html (Diakses pada 20 Desember 2018). 
 
Dicky, Mustafa. 2011. Vouching. https://www.scribd.com/ (Diakses pada 30 
November 2018). 
 
KAP Suryadi dan Rizal. Contact. http://www.kap-sr.com/#contact (diakses pada 27 
November 2018). 
 
Mardiasmo. 2016. Perpajakan Edisi Terbaru 2016. Yogyakarta : ANDI. 
 
Tim Penyusun FE UNJ. 2012. Pedoman Praktik Lapangan Kerja Fakultas Ekonomi 
































































































Rincian Kegiatan Harian PKL 
NO Hari, tanggal Kegiatan Pembimbing 
1 Senin, 16 Juli 
2018 
-Mereview dan memeriksa kesalahan 
penulisan angka dan kata pada Laporan 
Keuangan PT M yang telah diaudit 
 
-Memilih sampel dan melakukan vouching 







2 Selasa, 17 Juli 
2018 
-Memilih sampel dan melakukan vouching 
untuk tes transaksi kas dan setara kas PT P 
 
Mas Heri 
3 Rabu, 18 Juli 
2018 
-Melakukan update pada WP folder A, B, 
dan D PT SA 
Mas Heri 
 
4 Kamis, 19 Juli 
2018 
-Membuat surat konfirmasi piutang 
usaha, piutang lain, dan utang hubungan 
istimewa PT PG 






5 Jumat, 20 Juli 
2018 
-Mereview dan memeriksa kesalahan 
penulisan angka dan kata pada Laporan 
Keuangan PT N yang telah diaudit 
 
Mas Hafid 
6 Senin, 23 Juli 
2018 
-Membuat WP Beban dan Pendapatan 




7 Selasa, 24 Juli 
2018 
-Subsequent utang usaha PT N Kak Anggun 
dan Kak Aldi 
8 Rabu, 25 Juli 
2018 
-Mereview dan memeriksa kesalahan 
penulisan angka dan kata pada Laporan 
Keuangan PT Mi yang telah diaudit 
 
-Membuat WP Beban dan Pendapatan 








9 Kamis, 26 Juli 
2018 
-Membuat WP Beban dan Pendapatan 








10 Jumat, 27 Juli 
2018 
-Membuat WP Beban dan Pendapatan 
serta mengambil sampel untuk vouching 
pada BM dan RZ 
 
Kak Anggun 
11 Senin, 30 Juli 
2018 
-Mempelajari Agreement dan SOP untuk 
audit ke klien 
 
Mas Hafid 
12 Selasa, 31 Juli 
2018 




13 Rabu, 1 
Agustus 2018 




14 Kamis, 2 
Agustus 2018 




15 Jumat, 3 
Agustus 2018 




16 Senin, 6 
Agustus 2018 




17 Selasa, 7 
Agustus 2018 
-Melengkapi procedure done pada WP 
Beban dan Pendapatan PK 
 
Mas Hafid 
18 Rabu, 8 
Agustus 2018 
 
-Memberikan procedur done pada tiap 
akun WP BM 
 
-TOD pada WP uang muka pembelian dan 
biaya dibayar dimuka PT SA 
 
-Rekapitulasi PPh 23, PPH 25 dan PPH 4 (2) 









19 Kamis, 9 
Agustus 2018 
-Tied Up Analysis PT B 
 





20 Jumat, 10 
Agustus 2018 
-Tied Up Analysis PT B 
 






21 Senin, 13 
Agustus 2018 





22 Selasa, 14 
Agustus 2018 









23 Rabu, 15 
Agustus 2018 




24 Kamis, 16 
Agustus 2018  




25 Jumat, 17 
Agustus 2018 
Libur tanggal merah 
 
 
26 Senin, 20 
Agustus 2018 
-Tied up analysis PT BK 
 





27 Selasa, 21 
Agustus 2018 
-Update WP PT S 
 
Mas Riky 
28 Rabu, 22 
Agustus 2018 
Libur tanggal merah 
 
 
29 Kamis, 23 
Agustus 2018 
-Update WP PT S 
 
-Update WP PT SA 2017 




30 Jumat, 24 
Agustus 2018 
-Tied up analysis PT S 
 
Mas Riky 
31 Senin, 27 
Agustus 2018 
-Translate dokumen debt agreement klien 
 
Mas Heri 
32 Selasa, 28 
Agustus 2018 
-Membuat WP PT K 
 
Mas Heri 
33 Rabu, 29 
Agustus 2018 
-Update WP OK Mas Hafid 
 
34 Kamis, 30 
Agustus 2018 




35 Jumat, 31 
Agustus 2018 
-Update WP PT PG 
 
Mas Heri 
36 Senin, 3 
September 
2018 
-Rekapitulasi PPH 21 dan PPH 4 (2) PT KHS Mas Heri 
37 Selasa, 4 
September 
2018 
Izin tidak masuk (sakit)  
38 Rabu, 5 
September 
2018 
-Buat WP laba rugi PT NR Mas Hafid 
39 Kamis, 6 
September 
2018 
-Buat WP laba rugi PT NR Mas Hafid 
40 Jumat, 7 
September 
2018 





















41 Senin, 10 
September 
2018 
-Buat WP laba rugi PT NR Mas Hafid 
42 Selasa, 11 
September 
2018 
Libur tanggal merah  
43 Rabu, 12 
September 
2018 
Survei ke tempat klien PT NG Mas Hafid 
44 Kamis, 13 
September 
2018 







































































































































































































































Kartu Bimbingan Konsultasi PKL 
 
